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a. Latar Belakang

Era globalisasi secara langsung meningkatkan persaingan antar perusahaan, diantaranya perusahaan dalam bidang pembiayaan kendaraan. Perusahaan harus mampu mengelola seluruh komponen perusahaan secara efektif agar tetap unggul dari para pesaingnya. Perusahaan menyadari bahwa pengelolaan efektif akan merujuk pada keberhasilan perusahaan, salah satu komponen terpenting dalam perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM). Karyawan mempunyai proporsi yang jauh lebih besar dari segi jumlah maupun tugas yang dilakukan. Menanggapi hal ini, perusahaan harus mempunyai strategi khusus bagaimana mengatur hubungan karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan atasan agar terus berjalan baik. Sehingga meminimalisir berbagai permasalahan yang akan muncul salah satunya adalah turnover intention. Selain itu, kesejahtaraan karyawan menjadi perhatian yang cukup serius bagi perusahaan untuk mengurangi turnover intention karyawan, jika kesejahtraan karyawan tidak terpenuhi dapat berdampak kepada keinginan karyawan untuk mencari alternative pekerjaan lain atau memiliki niat meninggalkan pekerjaan dikarenakan ketidak nyamanan karyawan dalam berkerja. Permasalahan  turnover intention adalah permasalahan serius yang harus di minimalisir oleh perusahaan guna mencapai kemajuan perusahaan. Menurut Saklit (2017) Turnover adalah proses di mana karyawan meninggalkan Perusahaan atau organisasi dan Perusahaan atau organisasi menggantikannya. Sedangkan Turnover intention adalah pengukuran apakah karyawan suatu perusahaan atau organisasi berencana untuk meninggalkan posisinya atau  organisasi berencana untuk menghilakan karyawan dari posisinya. Intensi turover dapat bersifat sukarela atau tidak sukarela. Intensi Turnover sukarela (voluntary turnover intention) terjadi jika karyawan membuat keputusan untuk meninggalkan pekerjaannya sendiri, biasanya terjadi ketika karyawan merasakan kesempatan lain yang lebih baik dari posisinya sekarang. Sedangkan intensi turnover tidak sukarela (involuntary turnover intention) adalah pengukuran apakah organisasi yang bersangkutan berencana untuk menghilangkan seorang karyawan dari posisi, yang menyebabkan involuntary turnover. Smart Multi Finance Bandar Lampung beralamatkan di Jl. Teuku umar No.104, Kedaton, perusahaan ini memiliki 36 karyawan. Berikut adalah data turnover karyawan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir
Tabel 1.1 Data Turnover Karyawan PT Smart Multi Finance 2016-2018
	Tahun
	Jumlah Karyawan Masuk
	Jumlah Karyawan Keluar
	Jumlah Karyawan
	Presentase

	2016
	5
	6
	55
	2,06%

	2017
	6
	8
	53
	4,12%

	2018
	4
	7
	50
	6,18%



Pada Tabel 1, terlihat bahwa jumlah turnover pada PT. Smart Multi Finance selama tiga tahun semakin meningkat, yaitu dari 2,06% pada tahun 2016 menjadi 6,18% pada tahun 2018. Angka turnover ini relative cukup tinggi dan sudah pasti berdampak negatif untuk PT. Smart Multi Finance karna harus mengeluarkan biaya untuk mencari karyawan pengganti dan melakukan pelatihan bagi karyawan tersebut.
Dalam menjalankan bisnisnya PT. Smart Multi Finance Bandar Lampung tidak terlepas dari permasalahan yang terdapat didalam perusahaan. Salah satunya yaitu Konpensasi finansial diduga sangat berpengaruh kepada Turnover Intantion PT. Smart Multi Finance Bandar Lampung dikarenakan, Karyawan merasa perusahaan kurang baik dalam memperhatikan tingkat kesejahtraan karyawannya. Dapat dilihat dari pembayaran gaji dan insentif sering mengalami keterlambatan dalam pembayarannya dan juga pemberian pola insentif yang dinilai tidak sesuai yaitu dengan target yang cukup besar sehingga para karyawan merasa kurang puas yang  mengakibatkan tingkat turnover di perusahaan Wom Finance dikatakan tinggi. Berikut data pembayaran insentif karyawan di Wom Finance Bandar Lampung.
Table 1.2
Tabel Insentif PT Smart Multi Finance Bandar Lampung

	Target Pembiayaan
	Insentif

	18
	810.000

	21
	1.365.000

	26
	2.210.000

	31
	3.100.000



Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa insentif akan diterima setelah memenuhi target yang ditetapkan, karyawan merasa target insentif yang diberikan terlalu tinggi sehingga karyawan kesulitan untuk mencapai target tersebut. yang mengakibatkan banyak karyawan memiliki niat untuk mencari alternative pekerjaan lain atau meninggalkan Wom Finance dikarenakan kepuasan dalam berkerja tidak terpenuhi.Prawisanti (2018) menemukan adanya hubungan negatif konpensasi finansial  terhadapturnover, Hal ini mengindikasikan bahwa kompensasi finansial yang tinggi pada setiap karyawan akan mengurangi tingkat niat keluar karyawan. Seseorang merasa puas dengan pekerjaannya jika pekerjaan yang dilakukan mendapatkan upah yang sesuai dengan harapan mereka.

Faktor lain yang diduga mepengaruhi turnover intention adalah tidak seimbangnya jumlah karyawan dengan pekerjaan yang menumpuk, sehingga penyelesaian kerja dengan deadline yang telah ditentukan atasan sulit untuk terpenuhi. Hal tersebut memicu timbulnya stres kerja yang kemudian mempengaruhi keinginan karyawan mencari alternative pekerjaan lain (Turnover Intation). (Robbins 2016) Stress kerja adalah suatu kondisi yang dimana ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Stress juga dapat di pengaruhi oleh beban pekerjaan  yang berlebihan serta istirahat yang kurang cukup sehingga dapat memicu datangnya stress.

Selain kompensasi financial dan stress kerja, motivasi yang diberikan atasan terhadap karyawan yang kurang baik juga diduga  berpengaruh dengan tingginya turnover di PT Smart Multi Finance Bandar Lampung, komunikasi yang kurang baik menyebabkan karyawan kurang berkembang untuk menjalankan pekerjaannya dan tidak adanya inisiatif dari diri karyawan dalam bekerja dikarenakan atasan kurang memperhatikan kesejahtraan karyawannya. Putrianti (2014) mendefinisikan motivasi sebagai, “proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai suatu tujuan”. memberikan pengertian motivasi secara sederhana, bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi timbul dikarenakan oleh dorongan orang lain untuk mencapai target yang ditentukan.

b. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, tingginya turnover di perusahaan PT smart multi finance diduga disebabkan karena kurangnya komunikasi antara atasan dan karyawan sering terjadinya keterlambatan dalam pembayaran kompensasi yang berupa gaji dan insentif dan karyawan merasa sulit mencapai target tersebut dan juga tidak seimbangnya jumlah karyawan dengan pekerjaan yang menumpuk, sehingga penyelesaian kerja dengan deadline yang telah ditentukan atasan sulit untuk terpenuhi. Hal tersebut memicu timbulnya stres kerja yang kemudian mempengaruhi keinginan karyawan mencari alternative pekerjaan lain (Turnover Intation). Maka didapat beberapa rumusan masalah yang pertama apakah ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi Fianansial, Stres kerja dan motivasi kerja terhadap turnover intention secara simultan, yang kedua apakah ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi Finansial dengan Turnover Intention, ketiga apakah ada pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja dengan turnover intention, keempat apakah ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan turnover intention.

c. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi IIB Darmajaya, sebagai referensi tambahan dalam bidang ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya yang berhubungan dengan Kompensasi Financial, Stres Kerja, Motivasidan Turnover Intention.
1. Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai seberapa besar pengaruh Kompensasi Financial, Stres Kerja, Motivasidan Turnover Intention pada PT. Smart Multi Finance
1. Bagi Penulis, penelitian ini digunakan sebagai syarat kelulusan program pendidikan Strata Satu Manajemen di IIB Darmajaya dan menambah ilmu pengetahuan.


Landasan Teori

Turnover Intantion
Menurut Rismayanti (2018) tingginya tingkat Turnover Intention karyawan pada perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar keinginan berpindah yang dimiliki karyawan suatu organisasi atau perusahaan.Menurut Saklit (2017) Turnover adalah proses di mana karyawan meninggalkan Perusahaan atau organisasi dan Perusahaan atau organisasi menggantikannya. Sedangkan Turnover intention adalah pengukuran apakah karyawan suatu perusahaan atau organisasi berencana untuk meninggalkan posisinya atau  organisasi berencana untuk menghilakan karyawan dari posisinya. Intensi turover dapat bersifat sukarela atau tidak sukarela. Intensi Turnover sukarela (voluntary turnover intention) terjadi jika karyawan membuat keputusan untuk meninggalkan pekerjaannya sendiri, biasanya terjadi ketika karyawan merasakan kesempatan lain yang lebih baik dari posisinya sekarang. Sedangkan intensi turnover tidak sukarela (involuntary turnover intention) adalah pengukuran apakah organisasi yang bersangkutan berencana untuk menghilangkan seorang karyawan dari posisi, yang menyebabkan involuntary turnover.Turnover Intention (keinginan berpindah) karyawan yang tinggi akan membawa pengaruh yang kurang baik terhadap organisasi, baik dari segi biaya maupun dari segi hilangnya waktu dan kesempatan untuk memanfaatkan peluang. Keinginan berpindah yang tinggi juga mengakibatkan organisasi tidak efektif karena perusahaan kehilangan karyawan yang berpengalaman dan perlu melatih kembali karyawan baru. Menurut beberapa devinisi di atas dapat disimpulkan bahwa turnover intention adalah keinginan berpindah yang menggambarkan pikiran individu untuk keluar, mencari pekerjaan di tempat lain, serta keinginan meninggalkan organisasi.

Kompensasi Finansial
Menurut Prawisanti (2018), kompensasi finansial adalah bayaran yang diterima dalam bentuk upah, gaji, komisi, dan bonus. Kompensasi finansial adalah kompensasi yang diterima karyawan dalam bentuk uang/bernilai uang. Armida (2017) Kompensasi finansial artinya kompensasi yang diwujudkan dengan sejumlah uang karta kepada karyawan. Kompensasi finansial implementasinya dibedakan menjadi dua yaitu: 1) kompensasi finansial langsung (direct financial compensation) dan kompensasi finansial tidak langsung (indirect financial compensation). Kompensasi finansial langsung terdiri dari bayaran yang diterima dari seseorang dalam bentuk upah, gaji, komisi dan bonus.Dalam survey yang dilakukan oleh society for Humam Resource Management, pendorong utama karyawan adalah bayaran. 2) Kompensasi finansial tidak langsung meliputi seluruh imabalan yang tidak termasuk dalam kompensasi finansial. Wujud dari kompensasi finansial tidak langsung meliputi program asuransi tenaga kerja (jamsostek), pembayaran biaya sakit (berobat), cuti dan lain-lain

Stres Kerja
(Robbins, 2002: 318) Stres adalah kondisi dinamik yang di dalamnya individu menghadapi peluang, kendala (constraints) atau tuntutan (demands) yang terkait dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. Secara lebih khusus, stres terkait dengan kendala dan tuntutan. Kendala adalah kekuatan yang mencegah individu dari melakukan apa yang sangat diinginkan sedangkan tuntutan adalah hilangnya sesuatu yang sangat diinginkan. Nurhendar, (dalam darni 2007) Stres adalah suatu tanggapan adaptif, dibatasi oleh perbedaan individual dan proses psikologis, yaitu suatu konsekuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi atau kejadian eksternal yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang. Stres yang bersifat positif disebut eustress sedangkan stres yang yang berlebihan dan bersifat merugikan disebut “distress”.
Motivasi
Putrianti (2014) mendefinisikan motivasi sebagai, “proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai suatu tujuan”. memberikan pengertian motivasi secara sederhana, bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi timbul dikarenakan oleh dorongan orang lain untuk mencapai target yang ditentukan. Motivasi merupakan keinginan untuk bertindak Menurut (Heller Robbert dalam Wibowo, 2014, p.121). Setiap orang dapat termotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbeda. Motivasi kerja adalah hasil dari kumpulan kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan pekerjaan memilih jalan bertindak yang sesuai dan menggunakan prilaku tertentu. Motivasi kerja pada umumnya berkaitan dengan tujuan, sedangkan tujuan organisasional mencangkup pada prilaku yang berkaitan dengan pekerjaan (Robbins dan Judge dalam Wibowo, 2014, p.121). Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan, mengarahkan dan ketekunan dalam melakukan tindakan secara sukarela yang diarahkan pada pencapaian tujuan (Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo, 2014,p.121).


Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitianexplanatory research dengan pendekatan kuantitatif sumber data yang digunakan adalah data primer, metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner terstruktur yang sudah dipersiapkan sebelumnya mengenai sikap dan pendapat responden yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dan ditujukan kepada karyawan PT Smart Multi Finance Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah dengan cara mempelajari dan mencatat dokumen-dokumen perusahaan yang dirasa perlu dalam penelitian.Populasi dalam penelitian berjumlah 36 orang. Dalam penelitian ini, digunakan metode sampling jenuh.Variabel yang digunakan dalam penelitianiniadalah kompensasi finansial (X1) dan  Stres Kerja (X2) dan motivasi (X3). Uji persyaratan Instrumen yang digunakan yaitu digunakan yaitu Uji Reliabilitas dan Uji Validitas, Uji persyaratan analisis data yang digunakan yaitu Uji Linearitas dan Uji Multikolinieritas, Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis Regresi Linier Berganda, Pengujian Hipotesis yang digunakan yaitu Uji t dan Ui f.
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